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ABSTRACT The Pamarayan Dam is 
located in Cikeusal District, Serang Re-
gency, Banten Province where many 
freshwater fish cultivators based on 
floating net cages are found. Important 
aspects that are assessed in aquaculture 
activities are measuring water quality, 
location suitability, and productivity. 
This study aimed to determine the site 
suitability criteria and analyze the exist-
ing performance of fish farming activi-
ties with floating net cages. The re-
search was conducted from January to 
March 2023 at the Pamarayan Old Dam 
at 4 stations. Water sampling was car-
ried out in situ and ex situ including 
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temperature, pH, DO, TDS, current, 
brightness and depth, BOD, COD, total 
P, total N, TSS, and ammonia. Water 
quality analysis was carried out at the 
DLH laboratory in Serang City and 
UPT LABKES in Serang Regency. Addi-
tional data by conducting interviews 
with cultivators. The results showed that 
the Pamarayan Dam had suitability in 
the S2 class (appropriate) at all sta-
tions. This is based on water quality, 
most of which are still in accordance 
with class 3 quality standards including 
parameters of temperature, pH, BOD, 
TSS, DO, COD, total P, and ammonia. 
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Cultivation performance at the Pa-
marayan Dam has a large advantage, 
where the average net profit per cultiva-
tion cycle is Rp. 41.332.000. 
 
Keywords: Aquaculture net cage, 
freshwater fish farming, land suitability, 
water quality, productivity. 
 
 

PENDAHULUAN 
 
Bendungan Pamarayan terletak di Keca-
matan Cikeusal, Kabupaten Serang, 
Banten. Di lokasi tersebut banyak 
ditemukan pembudidaya ikan air tawar 
menggunakan keramba jaring apung 
(KJA). Sistem KJA, sebagai salah satu 
potensi dari Bendungan Pamarayan di 
bidang perikanan, dapat meningkatkan 
perekonomian lokal dengan naiknya 
produksi ikan dari sektor budidaya yang 
akan memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan hal ini mendorong 
pengkajian ekologi perairan dan 
produktivitas KJA di Bendungan Pa-
marayan tersebut (Prihartanto, 2017). 
Banyak aspek yang perlu diperhatikan 
dan dianalisa oleh pembudidaya, dian-
taranya kesesuaian lokasi, produktivi-
tas, dan kualitas air. Menurut Radiarta 
dan Ardi (2014), klasifikasi kesesuaian 
lahan menunjukkan adanya sebaran 
daerah sangat sesuai hingga tidak sesuai 
untuk budidaya dengan KJA pada 
perairan tersebut.  Analisis kesesuaian 
lahan perlu dilakukan guna memberikan 
informasi yang sesuai dan dapat di-
percaya kebenarannya. Adapun kriteria 
utama analisis tersebut adalah kriteria 
ekologi perairan dan kriteria sosio-
ekonomi masyarakat lokal.  

Kualitas perairan memengaruhi ke-
hidupan biota akuatik yang hidup di da-
lam perairan. Parameter kualitas air 

yang berpengaruh terhadap biota air 
jumlahnya cukup banyak. Parameter 
yang pengaruhnya besar antara lain pa-
rameter utama yang digunakan untuk 
pengujian kualitas air waduk seperti 
yang tercantum pada Peraturan 
Pemerintah no. 22 tahun 2021 untuk 
kegiatan budidaya ikan air tawar di 
waduk atau sungai berbasis KJA yakni 
suhu 26 – 28 °C, pH 6 – 9, DO 3 mg/l, 
TSS 100 mg/l, COD 40 mg/l, BOD 6 
mg/l, Total-N 1,90 mg/l, Total-P 0,1 
mg/l, dan amonia 0,5 mg/l. Dikutip dari 
Hamdani et al. (2017), agar dapat men-
capai produktivitas maksimal harus 
memerhatikan karakteristik semua jenis 
ikan yang dipelihara dan diharapkan 
budidaya dapat dimaksimalkan dari segi 
hasil dan mendatangkan keuntungan. 

KJA adalah salah satu wadah untuk 
mengaplikasikan budidaya perairan sis-
tem intensif, mempunyai prinsip semua 
jenis ikan air tawar dapat dipelihara 
pada sistem tersebut. Menurut Caramel 
et al. (2014), teknologi budidaya ikan 
dalam KJA di waduk diterapkan secara 
intensif. Penebaran ikan dilakukan 
dengan padat tebar yang tinggi dan 
menggunakan pakan komersial dalam 
proses pembesarannya. Pola budidaya 
yang intensif yang tidak menjadikan 
daya dukung lingkungan sebagai faktor 
pembatasnya, umumnya berdampak ter-
hadap menurunnya kualitas lingkungan 
perairan. Banyaknya kegiatan budidaya 
di Bendungan Pamarayan yang belum 
maksimal ini, maka penting dilakukan 
penelitian tentang kajian kesesuaian la-
han agar kegiatan KJA dapat di-
maksimalkan dan memberikan keun-
tungan bagi pembudidaya ikan air tawar 
di daerah tersebut. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menentukan kriteria ke-
sesuaian lokasi dan menganalisa kinerja 
eksisting aktivitas budidaya ikan 
dengan KJA di Bendungan Pamarayan. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari-Maret 2023. Pengambilan sam-
pel air bertempat di Bendungan Lama 
Pamarayan, Kabupaten Serang, Provinsi 
Banten (Gambar 1). Analisis kualitas air 
dilakukan di Laboratorium UPTD Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Serang 
dan UPT Laboratorium Kesehatan 
(LABKES) Kabupaten Serang. 
 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian Ben-

dungan Pamarayan 

Alat dan bahan 
Alat dan bahan yang digunakan untuk 
pengambilan sampel dan pengukuran 
parameter serta analisis di laboratorium 
meliputi termometer, pH meter, TDS 
meter, botol sampel, ember, bambu, alat 
tulis, kamera, perahu karet, meteran, 
DO meter, cool box dan sampel air.  

Metode penelitian 
Data yang diperoleh bersumber dari 
data primer dan data sekunder. Data pri-
mer diperoleh langsung dari lapangan 
dan data sekunder didapatkan dari sum-
ber-sumber karya ilmiah dan data 
pemerintah. Pengumpulan data kualitas 
air mengacu pada prosedur Standarisasi 
Nasional Indonesia (2008) tentang 
metode pengambilan sampel air per-
mukaan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi dan survei di lapang-
an, yang dilakukan di empat stasiun 

pengamatan. Frekuensi pengambilan 
sampel air setiap 2 minggu sekali dalam 
1 bulan. Data yang dikumpulkan meli-
puti parameter fisika dan kimia seperti 
suhu, pH dan DO. Untuk parameter 
TSS, BOD, COD, total P, total N, dan 
amonia. Pengambilan sampel air 
sebanyak 500 ml pada kedalaman air 0,3 
m, serta diukur dua kali pada minggu 
pertama di bulan Januari dan minggu 
terakhir pada bulan Maret (Sayekti et 
al., 2015). Pengumpulan data tambahan 
menggunakan metode wawancara 
kepada responden dengan kriteria res-
ponden yaitu sehat jasmani dan rohani, 
memiliki KJA, dan dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti.  

Analisis kualitas air 
Kualitas air dianalisis secara deskriptif. 
Nilai parameter fisika dan kimia Ben-
dungan Pamarayan akan dibandingkan 
dengan baku mutu air berdasarkan Per-
aturan Pemerintah Republik Indonesia 
nomor 22 tahun 2021 tentang penye-
lenggaraan perlindungan dan penge-
lolaan lingkungan hidup kelas 3 untuk 
kegiatan budidaya perikanan. 

 

Tabel 1. Baku mutu air kelas 3 

Parameter 
Kelas 3 (Air sungai dan 

sejenisnya) 
Suhu 25 - 31 °C 
pH 6-9 
TSS 100 mg/L 
DO 3 mg/L 
BOD 6 mg/L 
COD 40 mg/L 
Total P 0,1 mg/L 
Total N 1,90 mg/L 
Amonia 0,5 mg/L 

Analisis kesesuaian lahan 
Analisis kesesuaian lahan menggunakan 
metode skoring dan pembobotan untuk 
budidaya ikan air tawar di keramba ja-
ring apung. Hidayah dan Marson (2019) 
menyatakan, parameter yang digunakan 
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untuk kesesuaian lahan diurutkan mulai 
dari yang paling tinggi pengaruhnya ter-
hadap suatu peruntukan, dan bobot pa-

ling tinggi digunakan untuk parameter 
yang dapat memberikan pengaruh besar 
terhadap biota budidaya. 

 
Tabel 2. Matriks pembobotan kriteria kesesuaian 

No. Parameter 
Bobot 

(B) 

S1 S2 N 
Sangat 
sesuai 

Skor Sesuai Skor 
Tidak 
sesuai 

Skor 

1. Suhu (°C) 3 28-32 3 26-<28 2 <26->32 1 
2. DO (mg/l) 3 > 6 3 3-6 2 < 3 1 
3. Amonia (mg/l) 1 0,0-0,02 3 0,02-0,5 2 >0,5 1 
4. Kecerahan (m) 1 >5 3 3-5 2 <3 1 
5. pH 2 7,5-8,0 3 7,0-7,5 2 <7,0 / >8,0 1 
6. Arus (m/det) 1 0-0,3 3 0,4-1,0 2 > 1 1 
7. Kedalaman (m) 3 10-25 3 4-10 2 <4 / >25 1 

Nilai kesesuaian pada setiap lokasi 
dihitung berdasarkan rumus berikut: 

Nij = Bij × Sij...……………………………(1) 

Keterangan: 
Nij : Total nilai di lokasi 
Bij  : Bobot pada parameter 
Sij  : Skor pada parameter 

Untuk menentukan nilai maksimum 
(Nij maks) yang diperoleh sebesar 48 
dan total nilai minimum (Nij min) sebe-
sar 16. Kemudian nilai total 
dikelompokan berdasarkan selang ke-
sesuaian dengan menggunakan persa-
maan 2.  

SIK = (
Nij maks �Nij min

�
)...…………….(2) 

Keterangan: 
SIK : Selang interval kelas 

Perhitungan di atas menghasilkan 
selang interval kelas sebesar 11 
sehingga klasifikasi kesesuaian lokasi 

KJA dibagi kedalam tiga kategori, 
meliputi: 

S1 = sangat sesuai, dengan selang > 37 

S2 = sesuai, dengan selang 26 > S2 ≤ 37 

N  = tidak sesuai, dengan selang < 26 

Analisis kinerja budidaya dengan 
keramba jaring apung 

Kinerja budidaya ikan di KJA dianalisis 
secara deskriptif berdasarkan hasil wa-
wancara dengan tiga pelaku usaha budi-
daya di Bendungan Pamarayan. Analisis 
finansial digunakan untuk menentukan 
kelayakan aktivitas budidaya eksisting 
yang dilakukan oleh masyarakat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis kualitas air, kesesuaian lo-
kasi untuk budidaya dan kinerja budi-
daya dengan keramba jaring apung 
tersaji pada tabel 3,4, dan 5. 
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Tabel 3. Hasil analisis kualitas air 
Parameter 

/Stasiun 
Hasil 

pengukuran 
Standar baku mutu PP No. 22 

Tahun 2021 kelas 3 
Layak/Tidak layak 

Suhu    
1 29,8 ̊C 25 – 31 ̊C Layak 
2 29,5 ̊C 25 – 31 ̊C Layak 
3 29,5 ̊C 25 – 31 ̊C Layak 
4 29 ̊C 25 – 31 ̊C Layak 
pH    
1 7,3 mg/l 6 – 9 mg/l Layak 
2 7,4 mg/l 6 – 9 mg/l Layak 
3 7,3 mg/l 6 – 9 mg/l Layak 
4 7,3 mg/l 6 – 9 mg/l Layak 
TSS    
1 43,25 mg/l 100 mg/l Layak 
2 43,75 mg/l 100 mg/l Layak 
3 34,5 mg/l 100 mg/l Layak 
4 54,75 mg/l 100 mg/l Layak 
DO    
1 5,2 mg/l >3 mg/l Layak 
2 6,4 mg/l >3 mg/l Layak 
3 6,2 mg/l >3 mg/l Layak 
4 5,6 mg/l >3 mg/l Layak 
BOD    
1 1,1 mg/l 6 mg/l Layak 
2 1,8 mg/l 6 mg/l Layak 
3 1,4 mg/l 6 mg/l Layak 
4 0,8 mg/l 6 mg/l Layak 
COD    
1 30,27 mg/l 40 mg/l Layak 
2 27,98 mg/l 40 mg/l Layak 
3 17,28 mg/l 40 mg/l Layak 
4 15,63 mg/l 40 mg/l Layak 
Total P    
1 0,13 mg/l 0,1 mg/l Layak 
2 0,11 mg/l 0,1 mg/l Layak 
3 0,11 mg/l 0,1 mg/l Layak 
4 0,11 mg/l 0,1 mg/l Layak 
Total N    
1 2,86 mg/l 1,90 mg/l Tidak Layak 
2 2,72 mg/l 1,90 mg/l Tidak Layak 
3 2,72 mg/l 1,90 mg/l Tidak Layak 
4 2,76 mg/l 1,90 mg/l Tidak Layak 
Amonia    
1 0,2 mg/l 0,5 mg/l Layak 
2 0,2 mg/l 0,5 mg/l Layak 
3 0,08 mg/l 0,5 mg/l Layak 
4 0,04 mg/l 0,5 mg/l Layak 

Sumber: Data primer 2023 
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Tabel 4. Kesesuaian lokasi untuk budidaya ikan dengan KJA 

No Parameter Satuan 
Stasiun Pengamatan 

Stasiun (1) Stasiun (2) Stasiun (3) Stasiun (4) 
1. Suhu  °C 9 9 9 9 
2. DO mg/l 6 9 9 6 
3. Amonia mg/l 2 2 2 2 
4. Kecerahan m 1 1 1 1 
5. pH  4 4 4 4 
6. Arus m/det 3 3 3 3 
7. Kedalaman m 6 6 3 6 
Total Skor 31 34 31 31 

Sumber : Data primer 2023 
 

Tabel 5. Rincian kinerja budidaya dengan KJA 1 tahun (dalam rupiah)  
Alat/Bahan R1 R2 R3 Rata-Rata 

Input 
Bambu      1.500.000 450.000 1.200.000 1.050.000 
Tali            1.100.000 825.000 165.000 696.667 
Waring      7.500.000 15.000.000 1.500.000 8.000.000 
Paku          90.000 90.000 54.000 78.000 
Tenaga kerja  1.680.000 6.300.000 300.000 2.760.000 
Bibit ikan  72.000.000 57.000.000 4.800.000 44.600.000 
Pakan        45.600.000 77.520.000 9.120.000 44.080.000 
Vitamin     - 336.000 144.000 240.000 
Aerator      520.000 - - 520.000 
Renovasi   75.000 45.000 - 60.000 
Jumlah 130.065.000 157.566.000 17.283.000 102.084.667 
Output 
Hasil panen  186.000.000 204.250.000 40.000.000 143.416.667 
Keuntungan  55.935.000 46.684.000 22.717.000 41.332.000 

Sumber: Data primer 2023 
Keterangan: R = responden 
 

Kualitas air  
Hasil analisa menunjukkan kisaran suhu 
berada pada rentang 29-29,8°C. Stasiun 
4, 3, dan 2 merupakan stasiun dengan 
konsentrasi suhu paling rendah, semen-
tara stasiun 1 merupakan stasiun dengan 
konsentrasi paling tinggi dengan nilai 
29,8°C. Status mutu air adalah tingkat 
kondisi mutu air yang menunjukan kon-
disi cemar atau kondisi baik pada suatu 
sumber air dalam waktu tertentu setelah 
dibandingkan dengan baku mutu air 
yang ditetapkan (Paryanto et al., 2022). 
Suhu optimal untuk pertumbuhan ikan 
berkisar 27°C sampai dengan 33°C. 
Menurut Wahyuni et al. (2021), suhu 

yang wajar bagi perairan tropik berkisar 
antara 25,6°C - 32,3°C. 

Hasil analisa parameter pH didapatkan 
hasil pengukuran 7,3-7,4. Nilai pH yang 
seimbang pada ekosistem air waduk 
atau sungai sangat penting untuk ke-
langsungan hidup organisme air. Orga-
nisme air seperti ikan dan makhluk 
hidup lainnya memiliki rentang pH yang 
dapat mereka toleransi. Jika pH air ter-
lalu rendah atau terlalu tinggi, dapat me-
nyebabkan kerusakan pada ekosistem 
air. Dampak perubahan pH secara 
ekstrim   dan   melebihi standar acuan, 
dapat menyebabkan terganggunya me-
tabolisme, pertumbuhan menurun dan 
ikan mudah terserang penyakit dan stres 
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(Pramleonita et al., 2018). Dikutip dari 
Arum et al. (2017), nilai pH yang baik 
berkisar antara 6 – 9. Hal ini menunjuk-
kan bahwasanya pH sangat penting un-
tuk mendukung organisme untuk 
berkembang. Tidak hanya itu organisme 
akuatik membutuhkan pH yang optimal 
dalam proses pertumbuhan dan kelang-
sungan hidup. 

Hasil analisa perbandingan parameter 
total suspended solid (TSS) dengan 
baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 kelas 
3, diperoleh hasil 34,5 – 54,75 mg/l 
yang dimana stasiun 1 sampai stasiun 3 
menunjukkan tingkat TSS yang rendah, 
sedangkan untuk stasiun 4 menunjukan 
konsentrasi TSS yang tinggi, karena le-
tak stasiun dekat dengan permukiman 
dan pertanian. Tingginya nilai TSS di 
stasiun 4 diduga karena banyaknya 
pemukiman penduduk masyarakat seki-
tar, sehingga menyebabkan padatan-
padatan tanah yang memasuki aliran 
sungai melalui run off tinggi. Menurut 
Pagoray et al. (2021), TSS normal 
berkisar di bawah angka 10 mg/l se-
dangkan lebih dari itu termasuk tinggi. 
Tingginya nilai TSS merupakan 
deskripsi bahwa perairan sangat keruh. 
Zat tersuspensi yang ada dalam air 
terdiri dari berbagai macam zat, misal-
nya pasir halus, tanah liat dan lumpur 
alami yang merupakan bahan-bahan 
anorganik. 

Hasil pemantauan parameter DO pada 
setiap stasiun berkisar 5,2 – 6,4 mg/l. 
Nilai DO terendah terdapat pada stasiun 
1, 3 dan 4. Sedangkan nilai DO tertinggi 
terdapat pada stasiun 2. Pengamatan ter-
hadap konsentrasi DO pada masing-
masing stasiun pengamatan menunjuk-
kan konsentrasi DO yang relatif rendah. 
Menurut Masykur et al. (2018), nilai 
DO di perairan sebaiknya berkisar an-
tara 6 – 8 mg/l. Parameter DO sangat 
penting, karena dibutuhkan semua or-
ganisme seperti ikan. Penipisan oksigen 

terlarut dalam air sangat berbahaya, 
terutama bagi organisme air. 

Hasil analisa parameter BOD berkisar 
0,8 – 1,8 mg/l, stasiun 2 memiliki kadar 
BOD paling tinggi, sedangkan untuk 
nilai terendah didapatkan pada stasiun 4 
perairan yang mengandung BOD 
dibawah 3 mg/l berarti perairan tersebut 
masih cukup bersih dan baik untuk 
kegiatan budidaya ikan. BOD merupa-
kan salah satu parameter yang dapat di-
jadikan tolak ukur beban pencemaran 
suatu perairan. Menurut Alfatihah et al. 
(2022), kadar BOD dalam air yang ting-
kat pencemarannya masih rendah dan 
dapat dikategorikan sebagai perairan 
yang baik berkisar 0 – 10 ppm. 

Hasil analisa perbandingan nilai para-
meter chemical oxygen demand (COD) 
dengan baku mutu PP No. 22 Tahun 
2021 kelas 3 masih sesuai, dengan kisa-
ran 15,63 – 30,27 mg/l. Nilai COD 
terbesar berada di stasiun 1 sebesar 
30,27 mg/l, sedangkan nilai terkecil 
didapatkan pada stasiun 4 sebesar 15,63 
mg/l. Wahyuni et al. (2021) menyatakan 
COD pada perairan yang tidak tercemar 
biasanya memiliki nilai kurang dari ± 20 
mg/l dan perairan tercemar lebih dari 
>200 mg/l. COD merupakan salah satu 
parameter sederhana yang dapat 
digunakan untuk menentukan bahan 
pencemar yang mengandung materi or-
ganik dan anorganik. 

Hasil analisa parameter total P menun-
jukkan kesimpulan tidak layak ber-
dasarkan perbandingan baku mutu PP 
No. 22 Tahun 2021 kelas 3 dengan nilai 
0,11- 0,13 mg/l. Nilai tertinggi di-
peroleh dari stasiun 1 dan untuk stasiun 
2–4 nilainya sama. Sumber pencemar 
potensial yang membuat kadar fosfat 
menjadi tinggi adalah limbah domestik 
dari pemukiman peningkatan laju per-
tumbuhan tanaman serta perubahan 
komposisi biota air dan kandungan alga 
dalam perairan menghasilkan naungan 
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tumbuhan yang lebih tinggi. Menurut 
Anwar et al. (2018) keberadaan fosfat 
berlebih mampu menstimulasi eutrofi-
kasi (pengayaan) perairan yang me-
nyebabkan perairan menjadi lunak (soft 
water) dan kurang produktif. Total-P 
juga dapat memengaruhi produktivitas   
primer di perairan. 

Hasil analisis parameter total N menun-
jukan kesimpulan layak berdasarkan 
perbandingan dengan baku mutu PP No. 
22 Tahun 2021 kelas 3 dengan kisaran 
nilai 2,72 – 2,86 mg/l. Nilai tertinggi di-
peroleh dari stasiun 1 dengan nilai 2,86 
mg/l dan nilai terkecil diperoleh dari 
stasiun 2 dan 3 dengan nilai 2,72 mg/l. 
Peningkatan kandungan nitrat dapat di-
akibatkan adanya peningkatan kegiatan 
atau aktivitas manusia yang berbeda di 
sekitar sungai. Tidak hanya itu, pening-
katan nitrat juga memiliki dampak 
negatif seperti dapat memicu tidak ter-
kontrolnya pertumbuhan tanaman air 
yang berujung pada pendangkalan 
perairan (Sitepu et al., 2021).  

Hasil analisis parameter amonia menun-
jukan kesimpulan layak berdasarkan 
perbandingan baku mutu kualitas air PP 
No. 22 Tahun 2021 kelas 3 dengan kisa-
ran nilai 0,04 – 0,2 mg/l. Nilai terbesar 
berada di stasiun 1 dan 2 sebesar 0,2 
mg/l sedangkan nilai terkecil berada 
pada stasiun 3 dan 4 sebesar 0,08 mg/l. 
Amonia maksimum memenuhi mutu 
kelas 3 sehingga sesuai digunakan untuk 
budidaya ikan air tawar, peternakan, 
pertamanan, dan peruntukan lain 
dengan syarat kualitas yang sama. 
Menurut Hasibuan et al. (2017), amonia 
di perairan pada umumnya berasal dari 
hasil penguraian sisa bahan organik dan 
hasil samping metabolisme ikan. Jika 
bahan organik di perairan semakin 
tinggi maka konsentrasi   amonia   juga   
semakin tinggi dan hal ini akan me-
nyebabkan masalah terhadap kelang-
sungan hidup ikan. 

Kesesuaian lokasi 
Analisis kesesuaian lokasi meng-
gunakan metode pembobotan. Penen-
tuan bobot tiap-tiap kriteria didasarkan 
pertimbangan kepada sebagian besar 
kontribusi masing-masing kriteria ter-
hadap hasil akhir parameter fisika dan 
kimia yang telah disesuaikan dengan 
ekosistem sungai atau waduk. Analisis 
kesesuaian lahan perlu dila-kukan, ka-
rena penting untuk melakukan per-
siapan, perkiraan dampak pengendalian, 
serta pembatasan pengelolaan agar tidak 
mencemari lingkungan dan terutama 
tidak merugikan pembudidaya Susi-
lawati et al. (2022).  

Adapun untuk hasil pembobotan dapat 
dilihat pada tabel 4. Berdasarkan pem-
bobotan atau skoring gabungan dari data 
parameter di atas, maka dapat disimpul-
kan bahwa Bendungan Pamarayan 
sesuai untuk kegiatan budidaya ikan air 
tawar berbasis keramba jaring apung 
(KJA) di semua stasiun pengambilan 
data. Nilai skoring yang didapatkan ada-
lah 31-34, yang mana nilai tersebut ma-
suk ke dalam kelas S2 (sesuai). Menurut 
Cahyaningrum et al. (2014) hasil ana-
lisis kesesuaian dan ketersediaan lahan 
memberi gambaran bahwa lahan yang 
sesuai dan tersedia untuk kolam 
dibandingkan dengan lahan yang tidak 
sesuai dan tidak tersedia untuk kolam, 
analisis ketersediaan lahan dapat 
digunakan sebagai arahan pengem-
bangan perikanan karena telah memper-
timbangkan pola ruangnya. 

Kinerja budidaya dengan keramba 
jaring apung 
Kinerja aktivitas budidaya dengan KJA 
di Bendungan Pamarayan menunjukkan 
bahwa potensi pendapatan yang dapat 
diperoleh masyarakat antara 22-56 juta 
rupiah per tahun seperti disajikan pada 
Tabel 5. Modal investasi rata-rata yang 
dikeluarkan untuk melakukan kegiatan 
budidaya menggunakan KJA per tahun 
adalah Rp. 102.084.667 dan hasil panen 
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Rp. 143.416.667, maka keuntungan 
rata-rata per tahun dari budidaya 
menggunakan KJA di Bendungan Pa-
marayan sebesar Rp. 41.332.000. Liana 
et al. (2014) menyatakan bahwa analisis 
suatu usaha sangat diperlukan untuk 
mengetahui keberhasilan suatu usaha 
yang telah dijalankan, hasil analisis 
berguna untuk mengetahui tingkat ke-
untungan. Keuntungan suatu usaha 
dapat diperkirakan melalui pengeluaran 
biaya dan pendapatan. Dikutip dari Hi-
dayati et al. (2020), biaya usaha budi-
daya ikan sistem KJA dalam satu peri-
ode produksi adalah Rp. 
131.481.470,02 dan memperoleh pene-
rimaan sebesar Rp. 182.234.916,67 pen-
dapatan bersih yang diperoleh dalam 
satu periode produksi sebesar Rp. 
50.753.446,65. Faktor sosial ekonomi, 
biaya pakan, biaya tenaga kerja, dan 
umur pembudidaya berpengaruh nyata 
terhadap pendapatan usaha sistem 
keramba jaring apung, sehingga sangat 
menentukan keberhasilan dalam 
melaksanakan budidaya ikan 
menggunakan KJA. 
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian kesesuaian lahan 
dan kinerja budidaya ikan air tawar pada 
keramba jaring apung di Bendungan Pa-
marayan sebagai berikut:  
1. Semua lokasi penelitian memiliki 

kriteria kesesuaian S2 (sesuai) untuk 
budidaya ikan menggunakan KJA.  

2. Aktivitas budidaya ikan yang sudah 
dilakukan di Bendungan Pamarayan 
berpotensi menghasilkan keuntungan 
antara 22-56 juta per tahun. 
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